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ABSTRAK

AHDIA; Pengaruh Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan Terhadap Pendapatan
UMKM di Kabupaten Majene; dibimbing oleh ibu Wulan Ayuandiani, S.E., M.M dan
ibu Nurwahyuni Syahrir, S.E., M.M

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan dan
akses pembiayaan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Majene tahun 2022-
2024. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei, data
dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 84 pelaku UMKM di
Kabupaten Majene yang dipilih sebagai sampel menggunakan teknik Simple random
Sampling dengan rumus slovin. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan
teknik Analisis Regresi Linier Berganda menggunakan software SPSS 23.

Hasil analisis menunjukkan literasi keuangan berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Majene tahun 2022-2024
(koefisien regresi= -0,074; signifikansi 0,040). Akses pembiayaan memiliki pengaruh
positif dan sangat signifikan terhadap pendapatan pada UMKM di Kabupaten Majene
(koefisien regresi= 3,931; signifikansi 0,000). Literasi keuangan dan akses
pembiayaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM di
Kabupaten Majene tahun 2022-2024. Simpulan penelitian ini adalah akses
pembiayaan merupakan faktor dominan pendorong peningkatan pendapatan UMKM
di Kabupaten Majene, sementara literasi keuangan yang tidak diimbangi dengan
perilaku keuangan yang tepat justru dapat memberikan dampak negatif.

Implikasi dalam penelitian ini adalah perlunya pemerintah dan lembaga
keuangan merancang program pendampingan keuangan yang lebih kontekstual,
disamping terus memperluas akses pembiayaan yang terjangkau bagi UMKM.

Kata Kunci: Literasi keuangan, akses pembiayaan, pendapatan UMKM.
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ABSTRACT

AHDIA; The Effect of Financial Literacy and Acces to Financing on Income MSMEs
in Majene Regency, supervised by Wulan Ayuandiani, SE., MM and Nurwahyuni
Syabhrir, SE., MM

This study aims to analyze the influence of financial literacy and access to
financing on income for MSMEs in Majene Regency. This study used a quantitative
approach with a survey methode. Data were collected through questionnaires
distributed to 84 MSMEs in Majene Regency, selected as a sample using simple
random sampling with the slovin formula. The collected data where then analyzed
using Multiple Linear Regression Analysis using SPSS 23 Softwere.

The analysis revealed interesting findings. Financial literacy had a negative
and significant effect on income for MSMEs in Majene Regency (regression coeficient
= -0,074, significance 0,040). Access to financing had a positive and highly
significant effecton income for MSMEs in Majene Regency (regression coeficient =
3,931; significance 0,000). Financial literacy and Access to financing simultaneously
had a significant effect on income for MSMEs in Majene Regency from 2022 to 2024.
The conclusion of this study is that access to financing is the dominant factor driving
increased income for MSMEs in Majene Regency, while financial literacy, that is not
balanced with appropriate financial behavior, can have a negative impact.

The implication of this study is the neeed for the government and financial
institutions to design more contextual financial assistance programs, while
countinuing to expand accses to affordable financing for MSMEs.

Keywords: Financial literacy, access to financing, MSME income.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan sebuah usaha
kecil yang didirikan masyarakat atas dasar inisiatif seseorang atau sekelompok
orang. UMKM memiliki peran penting dalam pertumbuhan perekonomian
Indonesia maupun peningkatan pendapatan daerah (bi.go.id). Hal ini dapat terjadi
karena berdasarkan fakta dari data Kementerian Koperasi dan UKM Republik
Indonesia pada tahun 2023 menunjukkan jumlah UMKM di Indonesia mencapai
sekitar 66 juta, sehingga kontribusi UMKM terhadap Pendapatan Domestik Bruto
(PDB) Indonesia mencapai 61% serta menyerap sekitar 97% dari total tenaga
kerja (kemenkoukm.go.id, 2023).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan tulang punggung
perekonomian indonesia. Kontribusinya terhadap penyerapan tenaga kerja dan
pertumbuhan ekonomi sangat signifikan, UMKM juga memiliki peran penting
dalam mendorong inovasi produk dan diversifikasi produk. Namun UMKM
seringkali menghadapi berbagai kendala yang menghambat pertumbuhannya,
salah satunya adalah keterbatasan akses terhadap pembiayaan dan literasi
keuangan para pelaku UMKM (worldbank.org, 2020).

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami dan
menerapkan pengetahuan tentang konsep keuangan untuk membuat keputusan
keuangan yang efektif, literasi keuangan yang rendah dapat menyebabkan

kesulitan bagi para pelaku UMKM dalam mengelola keuangan usahanya,



membuat keputusan yang tepat, serta mengakses sumber pembiayaan (ojk.go.id).
Selain literasi keuangan akses pembiayaan juga menjadi salah satu penghambat
pertumbuhan UMKM.

Akses pembiayaan merupakan salah satu faktor yang menjadi kunci
keberhasilan UMKM. Keterbatasan akses pembiayaan dapat menghambat
pertumbuhan UMKM, akses terhadap pembiayaan formal seperti Kredit Usaha
Rakyat (KUR) atau perbankan masih terbatas bagi UMKM di daerah. Data OJK
Sulawesi Barat (2023) mencatat bahwa hanya 40% UMKM di Majene yang
memiliki akses ke kredit perbankan sebagian besar masih bergantung pada
pinjaman informal (rentenir atau keluarga) dengan bunga tinggi. Faktor
penyebabnya meliputi, kurangnya guanan yang memenuhi syarat perbankan,
ketidaktahuan tentang skema pembiayaan pemerintah, serta daministrasi keuangan
yang tidak terdokumentasi dengan baik.

Rendahya literasi keuangan dan terbatasnya akses pembiayaan berdampak
langsung pada pendapatan dan pertumbuhan UMKM. Penelitian LPEB FEB UlI
(2022) menunjukkan bahwa UMKM dengan literasi keuangan yang baik dan
akses pembiayaan yang memadai cenderung memiliki pertumbuhan pendapatan
15-20% lebih tinggi dibandingkan yang tidak. Penongkatan literasi keuangan dan
akses modal pada UMKM Kabupaten Majene dapat mendorong produktivitas,
perluasan pasar, dan daya saing.

Theory of Financial Inclucion (teori inklusi keuangan) teori ini bekembang
melalui penelitian dari berbagai pihak diantaranya yang menjadi rujukan adalah

penelitian Sarma (2012) dan Demirguc-Kunt dan Klapper (2012) teori ini



merupakan kerangka teoritis yang menjelaskan pentingnya akses terhadap layanan
keuangan formal bagi semua lapisan masyarakat, termasuk UMKM. Teori ini
menekankan bahwa inklusi keuangan dapat mengurangi kemiskinan,
meningkatkan pertumbuhan ekonomi, dan menciptakan kesetaraan sosial dengan
memberikan akses kepada individu dan pelaku usaha terhadap produk dan layanan
keuangan seperti tabungan, kredit, dan asuransi. Theory Resource-Based View
(RBYV) dipelopori oleh Birger Wernerfelt pada tahun 1984. Teori ini merupakan
kerangka teoritis yang menjelaskan bahwa kinerja sutu organisasi atau usaha
dipengaruhi oleh sumber daya dan kapabilitas yang dimilikinya. Sumber daya ini
dapat berupa aset fisik, keuangan, manusia infangible resource seperti
pengetahuan dan reputasi.

UMKM tersebar diberbagai wilayah di Indonesia. Kabupaten Majene
merupakan salah satu kabupaten di Sulawesi Barat yang memiliki potensi besar
dalam pengembangan UMKM. Banyaknya jumlah UMKM membuat para pelaku
berupaya meningkatkan keunggulan produk untuk meningkatkan daya saing.
Peningkatan daya saing dapat dicapai dengan mengembangkan teknologi dan
sumber daya manusia, memperluas jangkauan pemasaran, serta membuat
perubahan pada produk dan jasa (Karinayah, 2018). Namun, seperti di daerah lain
UMKM di Kabupaten Majene juga menghadapi beberapa masalah seperti
keterbatasan akses pembiayaan dan redahnya literasi keuangan. Berikut disajikan

data UMKM berdasar pada data kantor Rumah BUMN Kabupaten Majene.



Tabel 1.2 Jumlah UMKM Kabupaten Majene Tahun 2022-2024

Jumlah UMKM Kabupaten
Kabupat Majene (unit)
abupaten 2022 2023 2024
Kabupaten Majene 192 180 178

Sumber: Data Rumah BUMN Kabupaten Majene (2024)
Berdasarkan tabel 1.2 di atas, pada tahun 2022, jumlah Usaha Mikro Kecil

dan Menengah (UMKM) sebanyak 192 unit. Kemudian pada tahun 2023, jumlah
Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebanyak 180 unit. Dan pada tahun 2024
jumah Usaha Mikro Kecil dan Menengah sebanyak 178 unit. Berdasarkan uraian
data di atas, ditemukan bahwa data UMKM di Kabupaten Majene menunjukkan
penurunan yang signifikan dalam beberapa tahun terakhir.

Peneliti memilih lokasi Kabupaten Majene dengan beberapa pertimbangan
diantaranya berdasar dari data menunjukkan bahwa Kabupaten Majene
mengalami penurunan jumlah UMKM yang signifikan dalam beberpa tahun
terakhir. Fenomena ini menarik untuk diteliti karena dapat mencerminkan masalah
yang lebih luas seperti kurangnya akses terhadap pembiayaan ataupun rendahnya
literasi keuangan. Selain itu, aksesibilitas ke lokasi penelitian juga menjadi salah
satu pertimbagan, karena memungkinkan peneliti untuk melakukan observasi
langsung dan wawancara dengan pelaku UMKM.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan hasil yang berbeda di
antaranya penelitian yang dilakukan oleh Igbal Hidayatullah (2020) menunjukkan
bahwa inklusi keuangan, literasi keuangan, dan kemampuan menyusun laporan
keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan di

Kabupaten Tegal. Kemudian penelitian yang dilakukan Hilmawati &



Kusumaningtias (2021) menunjukkan bahwa Inklusi keuangan tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM. Dan penelitian yang dilakukan oleh
Umi Kalsum (2024) menunjukkan bahwa finance literacy tidak berpengaruh
secara signifikan terhadap kinerja keuangan UMKM di Kota Magelang.

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian. Penurunan
jumlah UMKM tidak hanya berdampak pada perekonomian lokal, tetapi juga
berpengaaruh pada tingkat pengangguran dan kesejahteraan masyarakat.
Berdasarkan uraian masalah yang dikemukakan di atas, maka untuk itu peneliti
tertarik melakukan penelitian “Pengaruh Literasi Keuangan dan Akses
Pembiayaan Terhadap Pendapatan pada UMKM di Kabupaten Majene”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian, adapun rumusan masalah yang di
ambil adalah sebagai berikut:

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Kabupaten Majene Tahun 2022-2024?

2. Apakah akses pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan UMKM Kabupaten Majene Tahun 2022-2024?

3. Apakah literasi keuangan dan akses pembiayaan secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM Kabupaten Majene Tahun

2022-20247



1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM Kabupaten Majene Tahun 2022-2024.
2. Untuk mengetahui apakah akses pembiayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan UMKM Kabupaten Majene Tahun 2022-2024.
3. Untuk mengetahui apakah literasi keuangan dan akses pembiayaan secara
simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM
Kabupaten Majene Tahun 2022-2024.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang manajemen, ekonomi, dan
keuangan. Terutama terkait dengan pendapatan UMKM khususnya di Kabupaten
Majene.
1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi Penulis
Diharapkan dapat menambah ilmu pengetahuan kepada pembaca atau
peneliti untuk dijadikan sebagai referensi untuk penelitian senjutnya.
2. Bagi UMKM
Diharapkan memberikan pemahaman kepada para pelaku UMKM tentang
pentingnya literasi keuangan dan akses pembiayaan yang sesuai bagi

keberlangsungan usaha.



3. Pemerintah

Memberikan dasar pertimbangan dalam merumuskan kebijakan yang
mendukung peningkatan literasi keuangan dan akses pembiayaan UMKM.
4. Lembaga Keuangan

Memberikan masukan bagi lembaga keuangan dalam merancang produk

dan layanan keuangan yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM.



BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
penelitian mengenai Pengaruh Literasi Keuangan dan Akses Pembiayaan Terhadap

Pendapatan pada UMKM di Kabupaten Majene, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Literasi keuagan (Xi) secara parsial menunjukkan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Majene tahun 2022-2024. Hasil ini
mengindikasikan bahwa peningkatan literasi keuangan pada responden UMKM
justu berkorelasi dengan penurunan pendapatan usaha. Ini menjadi paradoks karena
pengetahuan keuangan yang mereka miliki belum belum sepenuhnya berubah jadi
langkah nyata yang efektif untuk peningkatan pendapatan usaha.

2. Akses pembiayaan (X2) secara parsial menunjukkan pengaruh positif dan sangat
signifikan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Majene tahun 2022-2024.
Hasil ini mengonfirmasi bahwa akses pembiayaan jadi pendorong utama
pertumbuhan pendapatan UMKM. Semakin mudah UMKM mendapatkan dana dari
sumber formal atau informal, semakin besar pula pendapatan usaha yang bisa
mereka dapatkan.

3. Secara simultan variabel literasi keuangan dan akses pembiayaan berpengaruh
secara simultan terhadap pendapatan UMKM di Kabupaten Majene tahun 2022-
2024. Kedua variabel ini secara kolektif mampu menjelaskan 70% variasi yang
terjadi pada tingkat pendapatan UMKM, dengan akses pembiayaan yang berperan

lebih dominan.
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5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diajukan beberapa saran yang
relavan bagi berbagai pihak:
1. Bagi pelaku UMKM di Kabupaten Majene

Dalam memilih sumber pembiayaan, UMKM harus sangat selektif memahami
persyaratan pinjaman, tingkat bunga dan risiko-risiko yang mungkin muncul seperti
keterlambatan pembayaran atau bunga yang membengkak membantu pelaku usaha
menghindari jebakan hutang yang justru dapat membebani usaha. Pinjaman yang
diambil harus sesuai dengan kapasitas pengembalian agar tidak memperburuk kondisi
keuangan. Pelaku UMKM juga disarankan mencari alternatif pembiayaan selain
pinjaman bank konvensional, misalnya lewat koperasi atau program pemerintah yang
menawarkan bunga rendah dan syarat ringan. Kesadaran dan kemampuan mengelola
keuangan secara praktis ini, menjadi fondasi yang kuat agar UMKM tidak hanya
bertahan, tapi juga tumbuh dan berkembang secara sehat.
2. Bagi pemerintah daerah

Pemerintah daerah disarankan untuk mengembangkan program pendampingan
dan konsultasi keuangan yang rutin dan berkelanjutan, artinya pendampingan ini harus
konsisten mengikuti perkembangan tantangan yang dihadapi UMKM setiap waktu,
sehingga solusi yang diberikan benar-benar relavan dan bisa langsung diaplikasikan.
Pendekatan ini harus berbasis pada pemahaman mendalam tentang masalah nyata
pelaku UMKM, seperti kesulitan pengelolaan arus kas, pencatatan keuangan yang
tidak tertata atau kebingungan dalam memilih jenis pembiayaan yang tepat. Dengan

dukungan seperti ini, UMKM di Kabupaten Majene tidak hanya mendapat
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pengetahuan, tapi juga pendampingan nyata yang meningkatkan kapsitas mereka
dalam mengelola keuangan, memperluas akses pembiayaan dan akhirnya mendorong
pertumbuhan usaha yang berkelanjtan.
3. Bagi lembaga pembiayaan

Lembaga pembiayaan disarankan untuk memperluas akses pembiayaan lewat
skema bunga rendah, serta proses yang sederhana agar UMKM tidak terbebani
prosedur rumit. Kolaborasi dengan pemerintah daerah untuk program pembiyaan yang
menyasar UMKM di Kabupaten Majene juga sangat penting. Hal penelitian ini juga
dapat mendorong peningkatan pendapatan UMKM melalui pemanfaatan dana yang
tepat dan pengetahuan keuangan yang lebih baik.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian lebih lanjut sangat disarankan untuk mengeksplorasi alasan
mendasar mengapa literasi keuangan justru berpengaruh negatif, wawancara
mendalam dengan pelaku UMKM sehingga dapat mengungkap masalah seperti salah
persepsi atau kontekstualisasi pengetahuan. Kemudian memperluas cakupan sampel

dan wilayah.
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